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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Kebijakan dividen yang dilaksanakan oleh PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company, Tbk Bandung periode tahun 2003 sampai dengan tahun 2007 setiap tahunnya selalu mengalami fluktuasi. Hal ini dapat dilihat dari indikator yang digunakan yaitu dari Rasio pembayaran dividen perusahaan setiap tahunnya. Jumlah laba bersih setelah pajak (EAT) yang diperoleh PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company, Tbk Bandung selama 5 tahun terakhir selalu mengalami peningkatan dan penurunan. Sementara jumlah lembar saham yang beredar relatif tetap. Hal ini menyebabkan nilai dividen per lembar saham (DPS) dan keuntungan per lembar saham (EPS) setiap tahunnya juga selalu mengalami perubahan. Nilai EPS dan DPS yang selalu mengalami perubahan ini menyebabkan rasio pembayaran dividen setiap tahunnya cenderung mengalami fluktuasi. Rasio pembayaran dividen yang selalu mengalami fluktuasi setiap tahunnya menggambarkan kebijakan dividen perusahaan juga selalu mengalami fluktuasi. 

2. Nilai perusahaan yang diperoleh PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company, Tbk Bandung selama periode tahun 2003 sampai dengan tahun 2007 setiap tahunnya cenderung mengalai penurunan. Hal ini dapat dilihat dari dua indikator yang digunakan untuk mengukur nilai perusahaan yaitu nilai buku per lembar saham dan harga pasar per lembar saham.  Total aktiva dan total utang perusahaan di PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company, Tbk Bandung setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan dan penurunan, hal ini menyebabkan nilai buku per lembar saham perusahaan selalu mengalami fluktuasi. Sementara itu jumlah lembar saham yang beredar di PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company, Tbk Bandung setiap tahunnya relatif tetap dengan demikian harga pasar per lembar saham setiap tahunnya juga relatif tetap.  Harga pasar per lembar saham yang relatif tetap dan nilai buku per lembar saham yang mengalami peningkatan dan penurunan menyebabkan nilai perusahaan PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company, Tbk Bandung selama periode tahun 2003 sampai dengan tahun 2007 cenderung mengalamipenurunan. 

3. Hasil penelitian menunjukan bahwa : 

(1)Kebijakan dividen yang dijalankan oleh PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company, Tbk Bandung dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2007 adalah kebijakan dividen yang selalu mengalami fluktuasi. (2)Nilai perusahaan PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company, Tbk Bandung dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2007 secara umum cenderung mengalami penurunan. (3) kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company, Tbk Bandung, maka dapat diasumsikan nilai perusahaan lebih banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal yang lain seperti tingkat inflasi, kondisi perekonomian suatu negara, kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah dan lain- lain. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Taswan (2003:17) bahwa kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

5.2 Saran

1. Kebijakan dividen di PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company, Tbk Bandung yang dibayarkan setiap tahunnya mengalami fluktuasi namun cenderung meningkat. Hal ini menggambarkan kebijakan dividen yang dilakukan perusahaan masih belum stabil. Untuk itu  perusahaan hendaknya dapat membayar dividen secara fleksibel artinya harus mempertimbangkan sumber pembiayaan yang nantinya digunakan untuk pertumbuhan perusahaan. Hal ini disebabkan apabila sebagian besar laba dibagikan dalam bentuk dividen maka akan semakin sedikit dana yang tersedia untuk membiayai pertumbuhan perusahaan. Selain itu pembayaran dividen yang tinggi cenderung akan menurunkan nilai perusahaan. 

2. Nilai perusahaan yang terus mengalami penurunan setiap tahunnya menggambarkan kondisi perusahaan kurang baik karena nilai perusahaan biasanya menggambarkan harga saham yang dimiliki perusahaan tersebut. Sebaiknya dalam mengukur nilai perusahaan tidak hanya melihat dari jumlah sahamnya saja akan lebih baik jika dalam mengukur nilai perusahaan lebih mementingkan aspek dari struktur permodalan seperti utang dan kas. Hal ini karena jika perusahaan dijual kepada pemilik baru maka pembeli harus membayar sebesar nilai ekuitas dan menaggung utang perusahaan. Untuk menilai utang yang ditanggung maka harus dikurangi dengan jumlah kas yang ada dalam perusahaan. Dengan kata lain dalam perhitungan nilai perusahaan sebaiknya kas dan utang diperhitungkan agar memperoleh nilai wajar perusahaan bukan hanya sahamnya saja. 

3. Melihat adanya hubungan positif dan searah antara kebijakan dividen dengan nilai perusahaan maka penulis menyarankan agar perusahaan dapat mempertahankan kebijakan perusahaan dalam pemberian dividen tunai atau cash dividen. Akan baik jika perusahaan menentukan jumlah rasio pembayaran dividen atau dividend payout ratio yang tidak terlalu besar .sehingga sebagian laba bersih dialokasikan sebagai laba ditahan guna membiayai pertumbuhan perusahaan dan investasi yang menguntungkan. 
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